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Sebuah Analisa Cinta menurut Ibnu Taymiyya
dan Implikasinya bagi Dialog Islam-KristenYan O. Kalampungvian.pemimpi@gmail.com
Abstract. Ibn Taymiyya as one of Syaikul Islam (Islamic Expert) andMujaddid (Revolutioner)
frequently cited by extrimist in Islam. This fact cannot have a good correlation with his long
life works that also talks about love. When the writings about love is cited also, the other side of
Ibn Taymiyya can be seen as a basis from Islamic-Christian dialogue. This paper is examines
the writings of Ibn Taymiyya that talks about love. To seen his concept clearly, i will compare it
with the concept of love in Sufism and also seeks the similarity and differences between them
to see its influences in Ibn Taymiyya’s thought. I will try to see The concept of love from Ibn
Taymiyya as a basis for dialogue, eventhough many other writings from him is also cited to
support the extrimist concept.
Keywords : Ibn Taymiyya, Love, Sufism, Islam-Christian dialogue.
Abstrak. Ibn Taymiyya sebagai salah satu Syaikul Islam (Ahli Islam) dan Mujaddid (Revolusi)sering dikutip oleh extrimist dalam Islam. Fakta ini tidak dapat memiliki korelasi yang baikdengan karya-karya panjang umurnya yang juga berbicara tentang cinta. Ketika tulisan-tulisan tentang cinta dikutip juga, sisi lain Ibnu Taimiyah dapat dilihat sebagai dasar daridialog Islam-Kristen. Makalah ini membahas tulisan-tulisan Ibnu Taimiyah yang berbicaratentang cinta. Untuk melihat konsepnya dengan jelas, saya akan membandingkannya dengankonsep cinta dalam Sufisme dan juga mencari kesamaan dan perbedaan di antara merekauntuk melihat pengaruhnya dalam pemikiran Ibnu Taimiyya. Saya akan mencoba untukmelihat konsep cinta dari Ibnu Taimiyah sebagai dasar untuk dialog, meskipun banyaktulisan lain darinya juga dikutip untuk mendukung konsep extrimist.
Kata kunci: Ibn Taymiyya, Cinta, Sufisme, dialog Islam-Kristen.
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PendahuluanIbnu Taymiyya adalah salah satutokoh berpengaruh di dunia Islam. Ia yangjuga dikenal sebagai Syaikul Islam (orangyang ahli dalam hal agama Islam),merupakan tokoh yang dimasukkansebagai sosok Mujaddid (pembaharu)dalam ajaran Islam. Pemikirannya seringdisebut-sebut sebagai bibit awal darigerakan Wahabi dan gerakan-gerakanEkstrim Islam lainnya yang punyakecenderungan untuk menggunakankekerasan dalam menyelesaikanpersoalan. Bahkan ada tokoh yangmenyebut ia juga dijuluki sebagai bapakfundamentalisme Islam pada jamanmodern, seperti Ribut Karyono yang jugamengungkapkan bahwa Ibnu Taymiyyatermasuk sosok yang memunculkangerakan fundamentalisme.1 Pengaruhnyadalam hal yang demikian masih ada hinggasekarang, khususnya gerakan wahabi diArab Saudi, Ikhwanul Muslimin di Mesirhingga gerakan ekstremis kontemporerOsama bin Laden.2
1
. Ribut Karyono, Fundamentalisme dalam Kristen
– Islam, (Yogyakarta : Kalika, 2003) h. 62-65.
2. Hendropriyono, Terorisme Fundamentalis
Kristen, Yahudi, Islam, , (Jakarta : Penerbit Buku
Kompas, 2009) h. 174.
Yahya Michot, seorang pemikirIslam kontemporer mengindikasikanpengaruh dari Ibnu Taymiyya sekarangdengan menyebutnya telah menjadisemacam “bapak pendahulu” dari Al-Qaeda. Itu nyata dari konseppengkategorian dunia ke dalam 3 wilayahberbeda yang dianut oleh Al-Qaeda.3 Selainitu, juga harus diakui bahwa pemikirandari Ibnu Taymiyya juga terbilang “keras”terutama dalam hal hubungan denganagama yang lain. Salah bukunya yangterkenal, (Al Jawab al sahih li man badal
Din Al-Masih - Arab.) Answering those who
Altered Religion of Jesus Christ, meringkaspandangannya tersebut, sesuai denganjudulnya, Ibnu Taymiyya berargumenbahwa orang Yahudi dan Kristen sudahkeliru memahami Yesus Kristus. Dalambuku tersebut juga ia mengemukakanberbagai bentuk pembelaannya terhadapMuhammad yang ditolak oleh orangKristen dan Yahudi.4 Hizbut TahrirIndonesia (HTI), mengambil inspirasi daripemikiran Taymiyya mengenai
3
. Yahya Michot, The Princeton Encyclopedia of
Islamic Political Thought. (Princeton University
Press, 2012)  h. 238–241.
4
. Ibn Taymiyya, Answering those who altered
Religion of Jesus Christ, terj. Bayan Translation
Service (Umm Al-Qura) h. xviii.
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018pentingnya menegakkan syariat Islamsecara formal, dalam situs resmi merekamenulis “Ibnu Taymiyah menambahkan,“Wajib diketahui manusia bahwa adanyawilayatul amr (pemerintah) bagi manusiaadalah kewajiban yang paling agung dalamagama. Bahkan tidak tegak agama dan jugapersoalan dunia tanpanya(pemerintahan).” 8 Dengan demikiankewajiban menegakkan khilafah sebagaimetode menerapkan syariat Islam secaraformal merupakan kewajiban bagi sleuruhkaum muslim.”5 Di atas semua itu,walaupun kenyataanya ia tidak secaralangsung menyarankan gerakan-gerakanyang punya kecenderungan sepertikelompok-kelompok yang telahdisebutkan tadi, tapi paling tidak gerakan-gerakan tersebut terinspirasi daripemikiran-pemikiran salah satu Shaykhbesar Islam ini.Pengaruh-pengaruh yang munculdari pemikiran dan tulisannya sepertidemikian kemudian membuat saya jaditertarik ketika pada kenyataannya IbnuTaymiyya sebenarnya memiliki tulisanyang terbilang “lembut” untuk kemudianditeliti lebih lanjut dan dikembangkan.
5 http://hizbut-tahrir.or.id/2007/11/06/pandangan-
ulama-tentang-wajibnya-khilafah/, diakses 03-
Juli-2015
Salah satu pemikiran tersebut adalahpemikirannya tentang konsep “Cinta”. Halyang satu ini menjadi sesuatu yangmenarik untuk dibicarakan di tengahkecenderungan-kecenderunganpemikirannya yang dipergunakan untukmensahkan perilaku-perilaku kekerasandari kelompok-kelompok Islam garis keras.Ini kemudian harapannya bisa menjadisumbangan yang berharga bagi dialogIslam-Kristen. Karena yang diperhatikanselama ini justru pemikiran dari IbnuTaymiyya yang seperti diuraikansebelumnya, tapi pada kenyataannyamemiliki teks-teks yang mendukungdialog yang lebih sehat dengan agama lain.Bagaimana sesungguhnya pemikiran IbnuTaymiyya tentang Cinta? Ini menjadipertanyaan utama dari tulisan ini yangakan coba dijawab. Untuk meneliti haltersebut saya menggunakan perspektifkomparasi. Itu artinya saya akanmembandingkan pemikiran IbnuTaymiyya dengan pemikiran-pemikiranyang lain, agar menjadi jelas bagaimanasesungguhnya konsep Cinta darinya.Untuk meneliti konsep tersebut saya akanmembandingkannya dengan konsep Cinta
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dari Sufi6 secara umum dan secara khusussalah satu tokoh Sufi yaitu Jalaludin Rumi.Memilih kedua hal ini mungkinmenimbulkan reaksi, bukankah justruIbnu Taymiyya adalah orang yang dengankeras mengkritik pemikiran-pemikiranSufi semasa ia hidup? Pertanyaan sepertiini mungkin muncul dari orang yangsudah mengetahui latar belakang dariTaymiyya. Di atas semua itu, alasan yangbisa diutarakan mengenai hal ini adalahkarena Sufi secara khusus dalam Islamyang  banyak berbicara tentang Cinta,sehingga walaupun memang banyakdikritik oleh Taymiyya tapi sekiranyaditemukan perbedaan dan persamaan dariantara mereka maka akan menjadi halyang menarik. Bagaimana seseorang yangsering mengkritik  justru memiliki suatutitik temu dengan yang dikritik.Dalam kenyataannya sepertidikatakan oleh Abdul Haq Ansari7 bahwa
6 Pengertian populer dari Sufi diambil dari akar kata
Bahasa Arab yang berarti “murni (safa’). kalau
ditarik pengertian dari situ maka yang disebut
Tasawuf adalah jalan untuk mencapai kemurnian
dan Sufi adalah orang menempuh jalan menuju
kemurnian tersebut. Lih. Al Qusayri, Risalah
Sufi, terj. Ahsin Muhammad, (Bandung :
Penerbit Pustaka, 1994) h. 288.
7
. Adul Haq Ansari, Ibn Taymiyah’s Criticism of
Sufism, dalam Islam and Modern Age, Vol. XV No.
3 Agustus 1984, h. 147.
perlu disadari bahwa sejak awal IbnuTaymiyya tidak menolak Sufismeseutuhnya, itu adalah gambaran yangselama ini dibangun oleh penulis-penulisbarat yang membangun gambaranmengenai Taymiyya yang mati-matianmelawan Sufi dan tidak melihat tempatbagi mereka di dalam Islam. Memang satuwaktu ia mengatakan hal-hal yangmenyakitkan tentang Sufi tapi secaraumum memiliki simpati terhadap mereka.Pada dasarnya ia tidak menerimapandangan yang menolak Sufi karena bagidia itu adalah hal yang keliru, yang perluditerima dari Sufi menurutnya adalahsejauh Sufi sesuai dengan Qur’an danSunnah.8 Maka Berdasarkan hal yang telahdijelaskan tadi dalam tulisan ini sayapertama-tama akan menjelaskanpandangan dari Sufi secara umum tentangCinta dan secara khusus konsep Cinta dariRumi. Setelah itu saya akan masuk kedalam pemikiran Ibnu Taymiyya tentangCinta dalam perbandingan dengan keduapemikiran tadi dengan harapan semakinmemperjelas konsep Cinta darinya.Kemudian dari konsep tersebut, saya akanmenarik implikasinya bagi dialog Islam-Kristen yang lebih baik dari Ibnu Taymiyya
8
. Ibid, h. 147.
60
POTRET PEMIKIRAN – Vol.20, No. 2, Juli - Desember 2016
OTRET PEMIKIRAN -- Jurnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018
urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018yang pemikirannya banyak dipakai olehkaum ekstrimis. Tulisan singkat iniharapannya bisa memberi pandanganyang berimbang tentang pemikiran IbnuTaymiyya yang punya pengaruh besartersebut.
Cinta dalam SufiJoseph E. B. Lumbard dengan tepatmengatakan bahwa tema tentang Cintasudah menjadi komponen penting dalamSufisme sejak abad kedua hingga kini dansudah begitu banyak pemikir yang sudahmenguraikan pandangannya tentang halini.9 Pada kenyataannya memang tak dapatdisangkal bahwa Sufi menaruh perhatiankhusus terhadap Cinta. Titus Burckhardtjuga mengatakan hal yang senada bahwasudah menjadi salah satu karakteristikSufisme yaitu ekspresi-ekspresinya seringberpegang pada keseimbangan antaraCinta dan pengetahuan. Suatu bentukekspresi emosional lebih mudahmemadukan sikap keagamaan yangmerupakan titik awal setiap kehidupankehidupan kerohanian Islam. Menurutnya,Bahasa Cinta memang memungkinkannya
9
. Joseph E. B. Lumbard, From Hubb to ‘Ishq : The
Development of Love in Early Sufism, dalam
Journal of Islamic Studies, Volume 18 Number 3
September 2007,  h. 345.
untuk menegaskan kebenaran-kebenaranpaling dalam tanpa masuk ke dalam konflikdengan teologi dogmatis.10Al-Qusayri dalam bagian awalRisalahnya mengenai Cinta (Muhabbah)mengatakan bahwa memang para ulamaseringkali mengartikan Cinta sebagaihasrat dan keinginan. Tapi karena Cintaadalah berasal dari Allah maka hasratmanusiawi tidak akan bisa disematkankepada Allah. Jika disematkan kepadahamba yang dikaruniai Cinta oleh Allahmaka mungkin itu agak cocok, tapi yangdimaksudkan oleh Kaum Sufi melampauipengertian yang dikatakan oleh paraulama tadi.11 Pengertian yang singkat danjelas tentang Cinta menurut Sufidisampaikan oleh Al-Junayd12, bahwaCinta adalah kecenderungan hati, dalamarti bahwa hati seseorang itu selalucondong kepada Allah. Selain itu, Cintamenurutnya adalah penyesuaian, dalamarti kepatuhan kepada Tuhan secarapenuh dan berusaha dengan sungguh-
10. Titus Burckhardt, Mengenal Ajaran Sufi, terj.
Azyumardi Azra, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1984) h.
38.
11. Al Qusayri, Risalah Sufi, terj. Ahsin Muhammad,
(Bandung : Penerbit Pustaka, 1994) h. 322.
12. Al Kalabdzi, Ajaran Kaum Sufi, terj. Rahmani
Astuti, (Bandung : Penerbit Mizan, 1985) h. 137.
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sunguh agar dirinya dapat sesuai dengansegala yang difirmankan olehNya.Pengertian tersebut dalambeberapa hal bersangkut-paut denganpertanyaan yang ditulis Al Qusayri tentangapakah Cinta dalam sufi memangmenyangkut kenikmatan yang dialami olehseseorang terhadap Tuhan. Jawaban daripertanyaan ini adalah bukan. Penjelasantentang jawaban ini kemudianmemperlihatkan makna yang lebih luasjika dibandingkan dengan yang dikatakanoleh Al Junayd tadi mengenai penyesuaian,Jawabannya menurut Qusayri, ketikaseseorang itu mencintai Tuhan, makadirinya musnah dihadapanNya sehinggayang ada hanyalah Tuhan dalam dirinya.Seseorang itu digambarkan sebagai sipecinta yang musnah dihadapan sangKekasihnya. Ini menegaskan bahwa dalamrelasi Cinta seseorang dengan Tuhan tidakada kenikmatan secara manusiawi.13Lebih lanjut, Al Kabadzi memberipenjelasan tambahan tentang  itu, bahwadengan Cinta seseorang kepada Tuhanmaka seseorang tersebut akan mengalamikesusahan karena tidak sesuatupun yanglayak untuknya selain daripada Tuhan.Maksud dengan perkataan tersebut yaitu
13
. Al Qusayri, Risalah Sufi, h. 324.
tidak ada hal lain yang layak untuk dirinyaselain Tuhan, diartikan bahwa tidaksesuatupun bagian dirinya yang tinggal,yang memungkinkannya melakukan hal-hal lain, atau menaruh perhatian padakondisi-kondisi material. Lebih lanjut Al-Kabadzi kemudian mengutip pandangandari Ibn Abd al-Shamad yang berkatabahwa Cinta adalah yang mendatangkankebutaan dan ketulian; Cinta membutakansegalanya kecuali terhadap Yangdicintainya, sehingga orang itu tidakmelihat apapun kecuali Dia. Ungkapan-ungkapan ini menampakkah pengertianCinta dalam Sufi bahwa ketika seseorangitu mengalami Cinta kepada Tuhan makadirinya betul-betul berfokus kepada Tuhansehingga tidak ada tempat lain lagi dalamdirinya selain untuk Tuhan.Cinta yang diarahkan kepada Tuhanjuga memberi konsekuensi untukhubungan seseorang dengan sesamanya.Hal mendasar yang perlu dipahami olehseseorang ketika coba mendalami Cintakepada Tuhan dijelaskan oleh Al-Junayd,“Cinta adalah seorang pelayan yangmeninggalkan jiwanya dan melekatkandirinya pada dzikir kepada Tuhannya,mengukuhkan diri dalam melaksanakanperintah-perintah Tuhan dengan
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018kesadaran yang terus menerus akan Diadalam hatinya.”14 Kesadaran akan Tuhankarena Cinta kemudian menuntun kepadakesadaran akan sesama. Seperti nampakdalam pandangan Syaikh Abu ‘ Ali ad-Daqqaq yang mengatakan bahwa cintaberarti lebih mengutamakan orang laindaripada diri sendiri. Ia kemudianmemberi contoh isteri Potiphar yangmenyesali perbuatannya kepada Yusuf danmengakui perbuatannya, “Akulah yangmenggodanya untuk menundukkandirinya, dan sesungguhnya dia termasukorang-orang benar”15 Dalam penjelasanini menampakkan bagaimana dimensiCinta kepada Tuhan juga memberi dampakpada bagaimana berelasi dengan sesama.Penyesalan dan pengakuan dari isteriPotiphar juga memperlihatkan bahwaCinta kepada Allah yang kemudianberdampak kepada sesama, membawapemurnian kepada diri isteri Potipharseperti dikatakan oleh Al-Qusayri bahwamula-mula ia menuduh Yusuf telahberbuat jahat, tetapi akhirnya diamenyalahkan dirinya sendiri ataspengkhianatannya itu. Isteri Potiphar yangsemula terkontaminasi dengan perbuatan
14
. Ibid, h. 334.
15
. Ibid, h. 335
buruk kemudian karena Cintamemurnikan dirinya sendiri denganmengakui kesalahannya.Hal yang tidak mengherankan lagisebagai bagian dari Sufi dan begituterkenal sebagai salah tokoh besarnya,Rumi (1207-1273) juga berbicara tentangCinta. Bahkan pandangannya jugaseringkali diringkas dengan Jalan Cinta(Path of Love). Dalam puisi-puisinya iaseringkali menggambar orang yangberiman itu sebagai seorang pecinta.Mungkin ini juga yang menjadi alasanmengapa tulisannya seringkali menarikbegitu banyak orang yang mencarisumber spiritual dari hampir semuaagama di dunia, untuk ratusan tahun.16Gambaran Rumi tentang Allahselalu personal dan menggambarkan relasiCinta, sehingga dibanding menggunakanungkapan maskulin seperti Allah, ia lebihcenderung menggunakan ungkapan “YangTercinta”. Kalau dalam ulasan mengenaiSufi pada bagian sebelumnyamenggambarkan bagaimana seseorangyang sedang mencintai itu begitu terfokuspada Yang Dicintai maka Rumi pundemikian. Dalam salah satu tulisannya
16
. A. J. Arberry, Introduction, dalam Rumi, Fihi ma
Fihi, terj. A. J. Arberry ,(Iowa : Omphaloskepsi,
2000) h. vi.
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yang terkenal yaitu Fihi ma Fihii, Rumimengatakan bahwa ketika seseorang itusemakin mengikuti keinginan penguasa(Raja) dan dunia, maka ia semakinmenjadi jauh dari Yang Tercinta, “Semakinkamu berdamai dengan orang-orangdunia, maka semakin jauh pula YangTercinta darimu.”17Rumi memahami bahwa Cintamensyaratkan siapa yang terutama, hanyasatu yang bisa menempatkan tempat yangkhusus dalam diri sang pecinta entah ituAllah maupun dunia. Yang benar sepertiyang digambarkan oleh perkataan Rumitadi, bahwa Yang Tercinta akan mendekatkalau sang pecinta tidak memberi tempatbagi yang lain.Semakin mengelaborasi pandangantentang Cinta, Rumi kemudianmenggambarkan dalam salah satupuisinya, bahwa Cinta adalah tandaseseorang hidup, “Di Mata Tuhan, dia yangtidak memiliki warna Cinta, tiada lainadalah kayu dan Batu”18. Ini semakinmempertegaskan bahwa dalam ajaranspiritualnya, ia kemudian memberi posisi
17. Jallaludin Rumi, Fihi ma Fihi, terj. A. J.
Arberry,(Iowa : Omphaloskepsi, 2000) h. 16-17.
18
. William Chittick, Jalan Cinta Sang Sufi : Ajaran-
ajaran Spiritual Jallaludin Rumi, (Yogyakarta :
Kalam, 2000) h. 251.
yang penting bagi pembicaraan tentangCinta, sehingga tidak mengherankan kalaudalam puisinya yang lain ia kemudiansemakin mendukung hal ini, “PilihlahCinta, Cinta ! Tanpa manisnya Cinta hidupadalah beban”19, nampak dalam puisinyaini bahwa Cinta bukan hanya sekedarsebuah slogan yang dipakai untukmenggambarkan relasi antara manusiadengan Tuhan dan tanda bahwa seseorangitu hidup, tapi juga harus dipilih menjadijalan hidup, agar hidup yang dijalani itubisa seperti tanpa beban. Kalau dikaitkandengan pandangan mengenai Cinta dalamSufi, maka pandangannya ini semakinmempertegaskan pandangan yang adabahwa dalam Cinta seseorang tidak akanmemikirkan yang lain, selain yang dicintaiitu dan juga akan membawa anugerahseperti yang digambarkan Rumi tadi.Sama seperti para Sufi, Rumi-punmemahami bahwa Cinta hanya ditujukankepada Tuhan saja, William Chittickmenyebutnya sebagai “cinta sejati/ ishq
haqiqi”. Namun karena Cinta Tuhan itumenyebar ke mana-mana dan ke seluruhsemesta ini, maka semua Cinta yang adasebenarnya merupakan perwujudan dari
19
. Ibid.
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018Cinta Tuhan. Menurutnya, ini semua bisaterjadi karena segala-sesuatu adalahpantulan dan bayang-bayangNya.20Pemahaman ini jika dielaborasi lebihlanjut, kemudian memberi dampak bahwasemua perbuatan-perbuatan yangmemancarkan Cinta juga sebenarnyaberasal dari Cinta Tuhan. Bahkan lebihlanjut dikatakan bahwa sebenarnya semuabentuk dunia tidak lain adalah pantulan-pantulan realitasnya. Salah satu puisi Rumimeringkas semua ini, “Dunia bagaikancermin yang memantulkan kesempurnaanCinta. Oh kawan ! Siapakah yang pernahmelihat bagian lebih besar darikeseluruhan?”21Konsekuensi dari pandangan iniadalah jati diri dari seluruh ciptaan adalahCinta. Jika diperluas lagi, maka Cinta yangseharusnya menjadi landasan bagi seluruhrelasi yang seharusnya tercipta di antaraciptaan. Inilah alasan mengapa Rumibegitu merekomendasikan Cinta untukmenjadi pilihan jalan hidup. Karena relasiyang harusnya tercipta di antara seluruhciptaan adalah relasi Cinta. AnnamarieSchimmel menggambarkan dengan tepataspek relasi ciptaan dari Cinta dengan
20
. Ibid, h. 246.
21. Ibid, h. 241
mengatakan bahwa “Cinta adalahsegalanya, inang dan ayah, paman daripihak ibu dan paman dari pihak ayah.Bukanlah Cinta yang, meskipun ia itusendiri tidak berbentuk dan tidak punyatangan, memberi manusia bentuk dantangan dengan mempersatukan ayah danibu dalam permainan cinta?” Singkatcerita, Cintalah yang mempersatukan kita.
Cinta menurut Ibnu TaymiyyaSesuatu yang unik dalampandangan Ibnu Taymiyya adalah bahwamenurutnya Cinta adalah obat bagipenyakit hati. Yang nampak dalamtulisannya, bahwa seringkali seseorang itumerasakan dan mengikuti rasa Cinta(Ishq’) yang kemudian merusak dirinyasendiri, inilah yang menjadi penyakit hati.Hal-hal seperti iri hati, dengki dankeserakahan dan kebencian selalu menjadiperasaan yang membawa orang yangmemilikinya masuk ke dalam hal yangburuk.22 Dalam konteks nasihatnya kepadaorang-orang Islam dalam membangunmasyarakat, ia juga mengungkap bahwaseseorang itu tidak boleh serakah dan
22 Ibn Taymiyya, Against Extrimisms, terj. Yahya
Michot, (Beirut, Libanon : Albouraq, 2012) h.
106.
65
CINTA MENYEMBUHKAN PENYAKIT HATI – Yan O. Kalampung
meminta jabatan untuk dirinya,. Yangharus dilakukan seseorang ketikadiperhadapkan dengan jabatan dalamsuatu masyarakat adalah menerima kalauditawarkan bukannya meminta ataumencari.Ibnu Taymiyya sadar bahwa ketikaseseorang merasakan cinta terhadapsesuatu, maka ia akan mengupayakansegala cara untuk mendapatkannya. Inikemudian bisa diaplikasikan untuk semuaorang di semua tingkatan masyarakat.Cinta yang menuntun seseorang tersebutuntuk melakukan hal yang jahat sepertimencelakai orang lain agar tidakmendapatkan yang dicintainya, maka itucinta berdasarkan rasa iri yang perludihindari.23 Namun demikian jikaseseorang menahan diri (wara’) dari cintatersebut, maka pengampunan bisamenjadi miliknya, dan Allah menyediakantempat yang khusus baginya.24 Inimenunjukkan bahwa seseorang bisamenghindari penyakit hati tersebut padaawalnya bisa dengan dengan menahan diri.Singkat kata, segala sesuatukeinginan, kehendak atau hasrat yang
23 Ibid, h. 115-116.
24 Ibn Taymiyya, Expounds on Islam, terj.
Muhammad ‘Abdul-Haqq Ansari, (2000) h. 430.
menggebu-gebu terhadap berbagai halyang kemudian membawa pemiliknyaterjebak dalam hal yang buruk adalahpenyakit hati. Hal-hal seperti itu padaawalnya memang menjadi penyakit hati,namun tidak dapat dipungkiri juganantinya akan berakibat pada tubuh. BagiIbnu Taymiyya, hanya Cinta (Mahabba)yang bisa menyembuhkan penyakittersebut. Jika lebih spesifik lagi, makaCinta kepada Allah yang bisamenyembuhkan. Di sini nampakpandangan dari Taymiyya mirip denganpandangan Sufi dan Rumi tadi, denganpenekanan pada Cinta akan Allah yangmenyembuhkan namun jugamemurnikan, sehingga membuat dalamhati seseorang itu tidak ada lain selainAllah.25 Hal itu juga nampak dalampandangan Taymiyya bahwa asal (fitra)sesungguhnya dari seseorang itu adalahCinta kepada Allah, sehingga sebenarnyaproses pemurnian harus menggiringseseorang untuk memulihkan Cintanyakepada Allah.26 Cinta kepada Allah yangpenting dan terutama dan itu harusnyayang menjadi fondasi kehidupan.
25 Ibn Taymiyya, Diseases of The Heart and their
Cures, terj. Abu Rumaysah, (Birmingham : Daar
Us-Sunnah Publishers) h. 126.
26 Ibn Taymiyya, Against Extrimisms, h. 116.
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018Ibnu Taymiyya memberi contohsalah seorang yang sudah terkontaminasidengan penyakit hati yaitu orang yangsudah begitu mencintai seorang budaksehingga melakukan hal-hal yangmelanggar aturan-aturan yang ada. Disinibisa dilihat bahwa penyakit hati adalahjuga menyangkut persoalan apakahseseorang taat kepada hukum atau tidak.Dalam hal ini yang dijadikan contoholehnya adalah Yusuf yang tidakterjerumus ke dalam cinta yang sesatseperti yang ditawarkan oleh Istri Potipharsehingga Allah memberi gelar kepadanyasebagai sosok hamba yang teladan.27Cinta bagi Ibnu Taymiyya tidak bisadilepaskan dari dua nilai yang harusdimiliki hati yang lain yaitu, kepercayaan(trust) dan ketulusan (ikhlas). Ketigaterajut dalam jalinan yang indah kalausemuanya itu diramu dalam penyembahanhidup yang sungguh kepada Allah.28 Ketigahal itu jika diperhatikan bersamasebenarnya juga nampak bukan hanyakepada Allah tetapi semua memilikikonsekuensi logis kepada sesama. Telahdijelaskan tadi bahwa salah satukonsekuensi logis dari cinta yang
27 Ibid., h. 119.
28 Ibn Taymiyya, Expounds on Islam, h. 439.
berdasarkan iri kemudian dapatmembawa pada perbuatan mencelakaiorang lain.Dimensi horizontal yangmemperhatikan sesama seperti itumenjadi alasan mengapa Cinta kepadaAllah kemudian menjadi penting. Selainhal itu, ketika membicarakanpenyembahan yang tulus kepada Allah,seringkali orang Islam menurut Taymiyyahanya terpaku pada persoalan ritual saja.Ketulusan harus juga memberi dampakkepada sesama, dalam hal inimasyarakat.29 Orang Islam sering terpakupada ketulusan dalam melakukanpenyembahan, sholat dan puasa sehinggamelupakan dimensi ketulusan kepadamasyarakat. Ketulusan kepada Tuhan,menurut Taymiyya harus juga membawakeuntungan bagi orang-orang yang ada disekitarnya. Jadi Cinta yang tulus kepadaAllah harus juga membawa dampak positifkepada sesama, seperti yang ada di dalamperkataan Nabi Muhammad, “Hanya tujuhorang yang akan dinaungi Allah pada haridimana tidak ada naungan lain, selaindaripada Allah ; penguasa yang adil, ...,teman-teman yang saling menyayangi danberkumpul karena alasa Allah, ..., dan
29 Ibid., h. 442.
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orang yang memberi sedekah kepadaorang lain dengan cara sedemikian rupahingga tangan kirinya tidak tahu apa yangdilakukan oleh tangan kanannya, ...”30 Jikadiperhatikan secara seksama sebenarnyadimensi horizontal dari konsep CintaTaymiyya, juga menampakkan warna yangsama dengan Sufi dan Rumi. Kalau sufimemperlihatkan bahwa Cinta itu adalahmementingkan orang lain dibanding dirisendiri, Rumi memandang Cinta selalumembawa kehidupan bagi sesama,Taymiyya sendiri melihat bahwa Cinta ituharus selalu membawa dampak positifbagi sesama. Satu hal yangmempersatukan mereka semua adalahbahwa Cinta yang positif terhadap sesamaitu, semua bersumber dari Allah. Allahyang merupakan sumber Cinta,mengundang manusia untukmencintaiNya, kemudian dalam Cintakepada Allah itu manusia kemudianmenjadi berkah bagi sesama.
Implikasi bagi Dialog Islam-KristenDalam dokumen InterreligiusKonsili Vatikan II yang dipersiapkanMaurice Borrmans, dijelaskan bahwa jalanmenuju dialog Islam-Kristen pada awalnya
30 Ibid, h. 443.
harus dimulai dengan cinta yang bersemidari penerimaan satu sama lain.31 KonsepCinta menurut Ibnu Taymiyya yang kalauditerapkan untuk konteks dialog antar-agama, memberi suatu inspirasi yang agakberbeda. Mirip dengan konsep cinta dariSufi secara umum dan Rumi, Taymiyyajuga menekankan Cinta kepada Allah yangutama. Cinta kepada Allah adalah fitrahsekaligus tempat berpegang agar tidakjadi ke dalam dosa. Ketika jatuh dalam dosa,maka dengan kembali kepada Cinta akanAllah maka itu juga menjadi jalanpemurnian yang paling ampuh.Konsekuensi dari Cinta akan Allahitu, kemudian seperti telah dijelaskan tadibahwa itu kemudian membawa dampakpositif bagi sesama. Dari perspektif IbnuTaymiyya, Cinta yang tulus kepada Allahharus membawa keuntungan bukan hanyakepada diri sendiri, tapi juga kepadasesama. Suatu pandangan yang sejalandengan konsep Cinta Sufi yangmenekankan pengorbanan untuk orangyang lain serta Rumi yang memandangCinta harus selalu membawa kehidupanbagi yang lain di semesta ini. Dalam salah
31 Maurice Borrmans, Interreligious Documents I :
Guidelines for Dialogue between Christians and
Muslims, terj. R. Marston Speight, (New York :
Paulist Press, 1981) h. 31.
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urnal Penelitian dan Pemikiran Islam – Vol.19, No. 1, Januari - Juni 2018satu hadits yang dikutip Ibnu Taymiyya,mengatakan hal yang menarik bahwayang akan diselamatkan pada akhir zamansalah satunya adalah orang memberisedekah dengan tangan kiri namun takdiketahui oleh tangan kanan. Ini samapersis dengan salah satu ayat di Injil yangmengatakan bahwa ketika memberi untukorang lain maka “tangan kiri tidak bolehmengetahui apa yang dilakukan tangankanan” (Mat. 6:3).Judowibowo Poerwowidagdo yangmembicarakan tentang niatan positif darikaum Islam yang mengusulkan suratterbuka bagi perdamaian Islam-Kristenyang berjudul : “A Common Word Between
Us and You”, kemudian mengatakan dasarpemahaman dari upaya tersebut adalahprinsip dari kedua agama tersebut yaitu :kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa dankasih kepada sesama manusia.32 Hal inijuga yang nampak dalam Cinta menurutIbnu Taymiyya, Cinta yang ditujukankepada Allah kemudian memberi dampakkepada sesama. Atau mungkin saya bisa
32 Judowibowo Poerwowidagdo, Membumikan
Berita Damai : Kebersamaan dalam
Keberagaman, dalam Hendri Wijayatsih,
Gunawan Adi Prabowo dan Purwaningtyas
Rimukti (ed.), Memahami Kebenaran Yang Lain
sebagai Upaya Pembaharuan Hidup Bersama,
(Yogyakarta : Taman Pustaka Kristen, 2010) h.
244-245.
bahasakan lain dengan mengatakan bahwaCinta kepada Allah harusnya jugamembawa berkah bagi sesama. Cinta dariIbnu Taymiyya yang menekankanseseorang untuk mengontrol diri daripenyakit hati yang kemudian jika diikutidapat membawa dampak negatif bagisesama. Cinta kepada Allah yang murnibias menyembuhkan penyakit hati yangbukan hanya membawa kerugian bagi sipemilik tapi bagi orang lain di sekitarnya.Cinta kepada Allah ini bisa menjadi titikdialog yang baik, karena dengan berfokuspada Cinta akan Allah, orang beriman akanterhindar dari penyakit-penyakit hati yangmenghasilkan perilaku yang merugikanorang lain. Menurut saya surat terbukadari kaum cendekiawan Muslim adalahcontoh jelas dari hal ini. Cinta kepada Allahyang murni juga memurnikan sikap kitakepada sesama menjadi sikap yangmembawa berkah. Dari perspektif ini,saya pikir dialog yang lebih sehat bisadibangun. Bukannya dengan memakaipendekatan kekerasan seperti yangdipakai oleh kelompok-kelompokfundamentalis, menurut saya pendekatanCinta yang lebih efektif untuk membangunperdamaian antara Islam dan Kristen.Dibanding hanya memakai teks-teks yang
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mungkin cukup “keras” dari IbnuTaymiyya, maka dengan jugamemperhatikan teks-teks lain yang lebih“lembut” contohnya yang membicarakanCinta maka pandangan yang berimbangdan utuh dari Ibnu Taymiyya bisadibangun. Dari keutuhan tersebut,pemikiran Taymiyya bisa diperhatikandengan lebih proporsional sesuai dengankonteksnya, dan juga memperhatikankonteks kini dengan kebutuhan akanperdamaian terus ada.
PenutupDemikianlah saya sudahmemberikan penjelasan mengenai konsepCinta dari Ibnu Taymiyya yang nyatanyabanyak terpengaruh dengan Sufi, terutamapenekanannya pada Cinta kepada Allahyang harus juga membawa berkah bagisesama. Inilah yang kemudian sayajadikan dasar dari dialog Islam-Kristen.Dibanding hanya melihat satu sisipemikirannya yang kemudian seringdijadikan dasar oleh kaum fundamentalisuntuk melakukan pendekatan dengankekerasan, maka saya mengusulkan marikita melihat juga teks-teks dari IbnuTaymiyya yang sebenarnya memberiruang lebih besar bagi kepedulin terhadap
sesama yang juga terwujud dengan dialogyang lebih sehat dan manusiawi.
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